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ABSTRAK

Pantai Sigandu di Kabupaten Batang tengah dibematuk dikembangkan sebagai daerah wisata.
Proses abrasi dan sedimentasi di pantai tersehudittanbah dengan suplai sedimen dari Kali Samlyamng
bermuara di perairan pantai ini telah mengakibatk@mtuk pantai yang berubah — ubah. Perubahankentu
pantai ini diikuti dengan pola sebaran sedimen dgaag selanjutnya berakibat pada perubahan kdwznaa
air laut. Parameter hidrooseanografi yang berpemgaecara langsung terhadap proses-proses sebaran
sedimen yang terjadi di laut adalah arus, gelombdag pasang surut. Parameter-parameter ini akan
berpengaruh terhadap pergerakan sedimen di latinggm perlu dikaji hubungan antara keadaan
hidrooseanografi dan sebaran sedimen di Pantan@igagar pola sebaran sedimen dapat diketahui dan
dianalisa secara tepat. Tujuan dari penelitiara@alah untuk mendapatkan informasi tentang polaraeb
sedimen dasar serta untuk mengetahui seberapa &sgaruh arus terhadap pola sebaran sedimen dasar
tersebut. Penelitian ini dilakukan 2 tahap, pengakuapangan dan proses pemodelan hidrodinamika 2D.
Pengukuran lapangan yang meliputi pengukuran daggmbilan data pasang surut, data sampel air, aan d
arus dilakukan pada tanggal 4 Mei - 7 Mei 20123rgiitkan proses pemodelan dilaksanakan di Labaunator
Komputasi Jurusan limu Kelautan pada Mei — Jun22@etode yang digunakan dalam penelitian ini adala
metode deskriptif. Berdasarkan analisa sebaramsgdselama penelitian diketahui jenis sedimen chiRmn
Pantai Sigandu Batang didominasi oleh sedimen mhsir pasir lanauan dengan pola sebaran sedimennya
sejajar garis pantai, dimana sedimen jenis pasadaepada perairan yang dangkal sedangkan sedanin |
lanau dan lempung berada pada perairan yang datin.ini terjadi karena pengaruh arus laut yang
didominasi oleh pasang surut

Kata kunci: Arus Laut, Sebaran Sedimen , Pantai Sigandu
ABSTRAK

Sgandu beach in Batang Regency is being restyled to be developed as a tourist area. Abrasion and
sedimentation process on the beach and coupled with sediment supply from Sambong river to the coastal
waters has resulted in the change of coastal form . Changes in the coastal form is followed by the pattern of
distribution of bottom sediments which then result in the changes of seawater brightness.. Hidrooseanogr afi
parameter which directly affects to the marine sediments distribution are currents, waves and tides. These
parameters will affect the movement of sediment, it was needed to examin the relationship between the
hidroosenografi condition and the distribution of sediment at Sgandu beach in order to identity analyze the
sediment distribution patterns. The purpose of this study was to obtain information about the distribution
pattern of bottom sediments as well as to determine how much influence the current distribution pattern in the
waters of bottom sediments at Sgandu Coast. The research was done in 2 stages, field measurements and 2D
hydrodynamic modeling process. Measurement of tides and current and water sampling was held on 4 May to
7 May 2012, as well as the modeling process carried out in the Department of Marine Sciences Computing
Laboratory in May to June 2012. The method used in this research is descriptive method. Based on the
analysis of the distribution of sediment, during the study sediment type in Batang Sgandu Coastal Water is
dominated by sand and silty sand that the sediment distribution pattern parallel to the coastline, where the
sand sediments are in the shallow waters, while silt and clay sediment types are in deep water It happens
because of the sea current effect dominated by tides.
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PEDAHULUAN

Pantai Sigandu yang terdapat pada wilayah UjungoNe#abupaten Batang Provinsi Jawa Tengah
yang berjarak sekitar 4 km dari pusat kota Bataegnitiki profil pantai yang landai, pantainya berhda
teluk yang datar dan luas. Lokasi ini merupakarpgrbermuaranya Kali Sambong yang mensuplai sedimen
ke laut serta telah tererosi oleh gelembong lgpaisiang kurang lebih 1 km, dimana gelombang lapiditai
Sigandu ini berfungsi sebagai media pengangkutdimss pantai sehingga menyebabkan terjadinya erosi
dan sedimentasi. Akibat erosi tersebut daratanr biizintai telah terkikis. Proses - proses tersebut
mengakibatkan terjadinya distribusi sedimen di dasaairan, sehingga secara spasial sebaran gimen
akan berbeda.

Penelitian ini menggunakan analisa granulometrigytardiri dari analisa ukuran butir yaitu berupa
klasifikasi skala wenworth, analisa distribusi seein dengan pendekatan statistik. Penamaan sedimen
menggunakan segitiga sedimen menurut Folk (1998)g&matan parameter oseanografi seperti faktonangi
gelombang, dan arus yang merupakan gejala alam salinyg terkait dalam proses erosi dan sedimentasi
dilakukan untuk dapat memprediksi arah pergerakdimeen dasar perairan. Tujuan dari penelitian diailah
untuk mendapatkan informasi tentang pola sebardims& dasar dan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh arus terhadap pola sebaran sedimen dgsaanan Pantai Sigandu Batang

METODOLOGI
Daerah Studi

Daerah studi dalam penelitian ini adalgkrairan pantai Sigandu Batang, terletak a4’
46" sampai 711' 47" Lintang Selatan dan antara 180’ 19" sampai 1203’ 06" Bujur Timur.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dartode purposive sampling method. Dimana
metode deskriptif itu sendiri adalah metode peia@lituntuk membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian yang diteliti dan dikaji pada waktu tedsatdan tempat tertentu untuk mendapatkan gambaran
tentang situasi dan kondisi secara lokal (Suryabd183). Metode purposive sampling method (pengamb
sampel) sebagai teknik pengambilan sampelpyaposive sampling method (metode sampling purposif)
yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan dadiy beberapa titik pengamatan yang dianggap
mewakili keadaan keseluruhan (Nasir, 1983). Peéaeliini dilakukan dalam 2 tahap yaitu, pengukuran
lapangan dan proses pengolahan data satelling. Pengukuran lapangan yang meliputi pengukuran dan
pengambilan data pasang surut, data sedimen diasedata arus di perairan Pantai Sigandu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pasang Sur ut

Pengolalaan data pasang surut di perairan Pardan@i Batang Kabupaten Batang yang terletak
pada 6 51' 46" sampai 711' 47" Lintang Selatan dan antara 480’ 19" sampai 1£003' 06" Bujur Timur,
dengan menggunakan metode admiralty diperoleh kasiitanta harmonik pasang surut sebagai berikut :

HASIL TERAKHIR:
SO M2 | S2 N2 K1 o1 M4 | MHA K2 | P1

A cm 64 13 3 2 28 0 1 0 1 9

o* 1 139 | 117 | 73 6 353 321 139 73

F (Formhzal) K1+01/M2+S2 1,70463

HHWL MSL+(M2+S2+K1+01+P1+K2) | 119,02181 | Lasang Surut Campuran
Condong Harian Tunggal

LLWL MSL-(M2+S2+K1+01+P1+K2) | 9,96163

Tabel 1. Nilai Konstanta Harmonik Pasang Surut.

Hasil pada tabel tersebut di atas, diperoleh titgjgi muka air rata-rata (MSL) sebesar 64 cm,ding
muka air tinggi (HHWL) sebesar 119,0218 cm, tinggika air rendah (LLWL) sebesar 9,96163 cm. Dari
data pasang surut diperoleh juga bilangan Formethdsar 1,70463 yang menunjukkan bahwa pasang surut
di daerah penelitian bertipe pasang surut campeoadong harian tunggal yaitu dalam satu hari haerjadi
satu kali pasang tinggi dan satu kali pasang ren@a#fik pasang surut hasil pengukuran lapangaratdap
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Pengamatan Pasang Surut Daerah Penel@dr?].
Arus

Data arus lapangan dianalisis dengan menggunakamase World Currents 1.03 hasil grafik dan
scatter plot pada masing-masing lapisedll seperti terlihat pada gambar 3
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Gambar 3. a) Grafik dan bfcatter Plot Data Arus Lapangan Menggunakan Softwakeld Currents 1.03

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa arus pasut dsar daripada arus non pasut. Nilai maksimal
kecepatan arus pada cell 02 yaitu lapisan dasaralgh 26.7 (cm/s) dan nilai minimum diperoleh @BV/s),
pada cell 03 yaitu lapisan tengah nilai maksimurcekatan arus diperoleh 29.6 (cm/s) dan nilai mimimu

diperoleh 0.2 (cm/s), sedangkan pada cell 04 ypitda lapisan permukaan diperoleh nilai maksimum
kecepatan arus 34.4 (cm/s) dan nilai minimum dilgér6.4 (cm/s).

Hasil pemodelan hidrodinamika 2 Dimensi menggundBaface Water Modelling System 8.1 (SMS
8.1). Hasil simulasi memperlihatkan bahwa pergarakais di daerah model kecil cenderung memilikhara
bolak-balik secara periodik sesuai dengan kondisapg surut yang terjadi. Gambaran pola penyelzaten
disajikan dalam bentuk vektor pola arus sepertigysarlihat pada gambar 4 dan gambar 5. Gambar 4
menunjukkan pola arus saat surut menuju pasangndirarus bergerak dari utara menuju ke selatanb&am
5 menunjukkan pola arus saat pasang menuju sumend arus bergerak dari selatan menuju ke utara.
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Gambar 4. Peta Pola Arus pada saat Surut Menuju Pasangair&ePantai Sigandu Batang bulan Mei
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Gambar 5. Peta Pola Arus pada saat Pasang Menuju Surutair&ePantai Sigandu Batang bulan Mei
2012.

Hasil verifikasi arus diperoleh nil&flean Relative Error (%) dari data arus kesalahan yang diperoleh
dari hasil verifikasi data lapangan dengan dataafamadalah 29,71 %. Peyimpangan yang terjadi didein
adanya perbedaan nilai kedua data tersebut meskipasal dari sumber yang sama yaitu data pengukura
lapangan dan data hasil analsis model adalah dgitandan yang telah mengalafiitering untuk
menghilangkan gangguan sebelum dilakukan pemidedraponen arus.

Sedimen Dasar

Pengambilan sampel sedimen dilakukan di 21 titkasd penelitian yang dianggap mewakili daerah
penelitian. Dilakukan pengolahan terhadap sampapsh sedimen yang telah diambil di 21 titik lokasi
penelitian untuk dilakukan analisa granulometriglamnmenggunakan klasifikasi menurut Wentworth (dala
Triatmodjo, 1999). Melalui analisa tersebut dipeloukuran butir untuk tiap sampel sedimen di fitik-
lokasi penelitian (Lampiran 2). Data hasil anakkssifikasi ukuran butir yang dilakukan untuk 1@ktiokasi
sampling diplotkan dalam grafik dengan menggunaiaftware Seve Graph. Dari klasifikasi ukuran butir
tersebut, diperoleh penamaan jenis sedimen padagrassing titik pengambilan sampel seperti tersaji
dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 2. Jenis Sedimen Dasar pada Lokasi Pengambilan Sdemkdsarkan Klasifikasi Ukuran Butir.

Koordinat Sampling

NO gt(;(iieun Nama Sedimen
Bujur Lintang

1 St 1 109°45' 00.1"E| 06°52'51.7" S| Lanau

2 St 2 109°44'59.9"E| 06°52'48.8" S| Lanau Pasiran

3 St 3 109°44'59.5"E| 06°52'35.5" S| Lanau Pasiran

4 St. 4 109°45' 00.4"E| 06°52'37.8"S | Pasir Lanauan

5 .5 109 45' 06.7E | 06°52'38.9"S| Pasir

6 St. 6 109°45' 10.8"E| 06°52'43.0"S| Pasir

7 St 7 109°45' 13.6"E| 06°52'46.5"S| Pasir

8 <. 8 109°45' 21.1"E| 06°52'42.5"S | Lanau Pasiran

9 .9 109°45 19.77E| 06°52'38.1"S | Pasir Lanauan

10 | st.10 109°45 17.3"E| 06°52'33.1"S | Lanau Pasiran

11 |[s.11 109°45' 00.9"E| 06°52'30.5" S | Lanau Pasiran

12 St.12 109°44'59.7"E| 06°52'31.8"S | Lanau Lempungan

13 | <. 13 109°44' 35.4"E| 06°52'36.1"S | Pasir

14 | st.14 109°44'58.8"E| 06’52’ 25.7"S | Lanau Lempungan

15 | st.15 109°44' 32.8"E| 06°52'36.4"S | Pasir

16 St. 16 109°44'55.5"E| 06°52'25.1" S | Lanau Lempungan
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17 | st.17 109°44' 27.1"E| 06°52'33.9"S | Pasir

18 | St.18 109°44’ 46.6" E | 06°52’' 24.3" S | Lanau Pasiran
19 | st.19 109°44° 29.3"E| 06°52’29.8" S | Pasir Lanauan
20 | st.20 109°44' 37.4"E| 06°52' 24.5"S | Lanau Pasiran
21 | s.21 109°44'29.1"E| 06°52'27.3" S | Pasir Lanauan

Penamaan jenis sedimen pada tiap stasiun mengiragildla sebaran sedimen di wilayah perairan
Pantai Sigandu Batang (Gambar 12).
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Gambar 6. Peta Pola Sebaran Sedimen Dasar di Perairani Bagdgadu Batang.

Sebaran Sedimen

Berdasarkan analisa butiran sedimen di lapangéhaebahwa jenis sedimen dasar di perairan Pantai
Sigandu Batang yaitu pasir dan pasir lanauan. RBadlsa dan pengolahan butiran sedimen di labatariu
yang ditampilkan pada table 6 dan gambar 12 teédibhwa Jenis sedimen di perairan Pantai SigantanBa
didominasi oleh pasir ( tersebar pada statiun 3.8,15, dan 17) dan lanau pasiran (tersebar giatian
2,8,10,11,18 dan 20), sisanya pasir lanauan (4@h®1 ), lanau lempungan (tersebar di stasiyi4,2dan
16 ) serta Lanau (terdapat pada stasiun 1).

Pergerakan sebaran jenis sedimen pasir pada dasarap banyak dipengruhi oleh faktor arus laut,
khususnya arus pada kolom dasar laut. Dimana sediasgr ditransport berupa bed lod ( menggelinditagi
menggeser di dasar laut ). Pergerakan lanau dapulegnyang merupakan material yang mudah bergerak,
maka arus akan membawa sedimen searah denganApalsila kecepatan arus berkurang maka arus tidk
mampu lagi mengangkut sedimen sehingga akan tesgalimentasi di daerah tersebut ( Triadmodjo, 1999
hal ini sesuai pada gambar 6 dimana sedimen jeas# perada pada perairan yang dangkal sedangkan
sedimen jenis lanau dan lempung berada pada penrgrsg dalam sepanjang garis pantai dengan pads bat
satuan sepanjang garis pantai.
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Pemodelan Arus

Simulasi arus dengan pemodelan hidrodinamika 2Bkdkan dengan menggunakan data bathimetri
dan pasang surut sebagai masukan data. Arah amgeréle bolak balik pada kondisi pasang dan suadaP
saat pasang menuju surut, arus bergerak menujudémgan arah utara, sedangkan pada saat surutumenu;j
pasang arus bergerak menuju darat dengan araarselat

Pengaruh Arus Terhadap Pola Sebaran Sedimen

Berdasarkan hasil pengolahan data mengundWamd Current yaitu berupagrafik dan scatterplot,
diketahui bahwa pada lokasi penelitian jenis amusgylebih mempengaruhi adalah arus pasut (Gambar 3a
Tipe pasang surut di perairan Pantai Sigandu adgdaelpasang surut campuran condong ke harian &lingg
(mixed tide prevailing diurnal), yaitu dalam satu hari terjadi satu kali pasangdi dan satu kali pasang
rendah tetapi terkadang untuk sementara waktudiediaa kali pasang tinggi dan dua kali pasang renda
dengan tinggi dan periode yang sangat berbedatifizdjo, 1999).

Arah arus bergerak dari arah utara menuju ke sefg@mbar 3b) dengan kecepatan kecepatan rata-
rata arus sebesar 0,06 m/s. Arus yang bergerakjmkaselatan dengan kecepatan rata-rata 0,06 iknidiet
mengangkut sedimen ke arah pegerakan arus terggligtyang diukur pada penelitian ini merupakarsaru
yang disebabkan oleh energi yang ditransfer mekatgin terhadap permukaan air. Pada kondisi keampat
arus besar, arus lebih mampu mengangkut sedimegadeumkuran butir yang lebih besar. Hal ini sesuai
dengan gambar 4, saat arus mendekati pantai keogataelative besar sehingga mebawa material pasir,
sedangkan saat arus kembali ke laut (Gambar.5)pkése arus relative kecil sehingga material pasir
diendapkan dan material sedimen yang terangkualieblerbentuk butiran yang lebih halus. Seiringgden
bertambahnya kedalaman kecepatan arus semakinr@egkeehingga angkutan sedimen yang terbawa oleh
arus arus terendap di dasar perairan dan menyeababkegaknya endapan pasir yang tebawa hingga ke bib
pantai.

KESIMPULAN

Jenis sedimen di Perairan Pantai Sigandu Batargmiisi oleh sedimen pasir dan pasir lanauan
dimana arus laut mempengaruhi sebaran sedimen diaparairan Pantai Sigandu. Kondisi ini dipengaruh
adanya arus pasang surut yang dominan dilokasilipenedengan arah mensejajari garis pantai. Pada s
pasang menuju surut, arus bergerak menuju lautpkéme arus relative kecil sehingga material pasir
diendapkan dan material sedimen yang terangkuateberbentuk butiran yang lebih halus. Sedanglkata p
saat surut menuju pasang arus bergerak menuju dacgatannya relative besar sehingga mebawa alateri
pasir.
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